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ABSTRACT 

 

At Fitri Taylor there is no information system used. So, in this article the author created a prototype design 

for an effective Project Management Information System for receiving sewing orders using the Waterfall 

application development methodology. The waterfall method is used because of its ability to organize steps 

systematically from needs analysis to design. This research will focus on the stages in needs analysis, 

system design, and system prototype implementation. It is hoped that the design of this system will facilitate 

the process of receiving sewing orders, incre ase efficiency, and minimize errors in information 

management. The Waterfall method as the framework used is expected to be able to provide clear and 

structured guidance in developing a sewing information management system, so that it is hoped that it can 

improve customer service and strengthen the company's competitiveness in a competitive market. 
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Abstrak  

 

Pada Fitri Taylor belum terdapat system informasi yang digunakan. Maka, dalam artikel kali ini penulis 

membuat rancangan prototype Sistem Informasi Manajemen Proyek yang efektif untuk menerima pesanan 

jahitan dengan memakai metodologi pengembangan aplikasi Waterfall. Digunakannya metode waterfall 

karena kemampuannya dalam mengatur langkah-langkah secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan 

hingga perancangan. Penelitian ini akan fokus pada tahap-tahap dalam analisis kebutuhan, desain sistem, 

dan implementasi prototype system. Diharapkan bahwa perancangan sistem ini akan memudahkan proses 

penerimaan pesanan jahitan, meningkatkan efisiensi, dan meminimalkan kesalahan dalam manajemen 

informasi. Metode Waterfall sebagai kerangka kerja yang digunakan diharapkan mampu memberikan 

panduan yang jelas dan terstruktur dalam pengembangan sistem manajemen informasi terima jahitan, 

sehingga diharapkan bisa meningkatkan layanan pelanggan dan memperkuat daya saing perusahaan di 

pasar yang kompetitif. 

 

Kata Kunci: Manajemen Proyek, Sistem Informasi, Penjahit, Metode Air Terjun. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi yang membuat masyarakat merasa lebih mudah semakin meningkat. Sebagai contoh, 

banyaknya aplikasi atau website yang memungkinkan penjualan online sangat mudah.[1] Masyarakat dapat 

dengan mudah memesan barang yang biasanya harus dibeli secara lama, seperti jahitan, karena penjahit 

harus mengukur ukuran tubuh pelanggan dan pelanngan membawa bakal keinginannya. Sayangnya, 

penjahit tidak selalu memiliki jadwal yang tepat untuk bertemu dengan klien. Akibatnya, klien tidak efektif 

karena harus kembali lagi saat lain waktu untuk mengukur badannya. 

 

Para UKM penjahit pakaian harus adaptasi untuk bertahan hidup dan mempertahankan usahanyaa 

krna gaya hidup atau fashion cenderung meniru budaya lain. Untuk melakukannya, mereka harus 

berinovasi dan berfokus pada kewirausahaan.[2] 

https://journal.smartpublisher.id/index.php/jurtikom
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Selain itu, ada masalah lain : jadwal yang pelanggan ajukan, kerap sekali bentrok dengan jadwal 

penjahitnya. Tidak jarang juga jadwal yg telah disepakati kedua pihak, sering tak sesuai. Yang berarti 

pelanggan, datang lagi pada hari berikutnya. Perancangan yang kami buat ini, analisis, dan desain satu apk 

ponsel untuk membantu berbagai masalah yang ada di analisis ini. Kami menawarkan sistem yang memiliki 

fitur seperti input ukuran custom, pengajuan tanggal selesai, chat admin, history pesanan, progress jahitan, 

dan pilihan pembayaran. 

 

Banyak platform digital elektronik tersedia dalam berbagai bentuk dan fitur. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

komputer yakni suatu hal yang amat penting bagi beberapa kalangan perusahaan. [3] Tetapi banyak saat ini, 

peningkatan teknologi data dapat memengaruhi daya guna operasional industri dan organisasi., oleh karena 

itu hendaklah menggunakan system yang aman. [4] 

 

Sistem informasi ialah sekumpulan dari informasi yang berinteraksi satu dengan lainnya untuk 

mengumpulkan, memperoleh, mengolah, menyimpan, dan menyalurkan informasi. Komponen sistem 

informasi berinteraksi satu sama lain secara sistematis untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi 

yang mendukung keputusan dan mengontrol operasi bisnis. [5] 

 

SIM yang baik bisa menyeimbangkan manfaat yang akan diperoleh dan biaya[6].  Secara umum, sistem 

informasi manajemen diartikan sebagai beberapa proses yang merangkum, pengawasan, arahan, serta 

pengolahan informasi hinnga punya value dan makna.[7] Manajemen proyek telah muncul sejak tahun 

1950-an untuk memvisualkan metode pemecahan masalah dan manajemen masalah yang lebih analitik.[8] 

 

Kerap disebut sebagai "MPSI", manajemen proyek sistem informasi ialah proyek atau kerangka kerja yang 

digunakan untuk meninjau progres keberhasilannya proyek. “MPSI” juga menyediakan info yang 

dibutuhkan untuk memonitor proyek. Sebuah PMIS, atau “sistem informasi manajemen proyek”, bisa 

berfungsi sebagai panduan kerja yang dapat membantu mengawasi progres proyek dan meningkatkan skala 

keberhasilan. Di dalamnya ada informasi yang pas dan cocok untuk memanajemen pada waktu yg tepat. 

Informasi ini mendukung proses pengambilan keputusan dan aksi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek. dengan baik. Informasi dikumpulkan, digabungkan, dan didistribusikan melalui metode manual dan 

elektronik oleh manajer proyek. Manajemen atas dan bawah biasanya berkomunikasi melalui simapro. [9] 

 

Secara universal, proyek manajemen ialah tahapan mengelola skema yang mencakup rencana, 

pengorganisasian, serta pengaturan tugas juga sumber daya kian diperlukan agar mencapai goals yang 

diinginkan, tak lupa pertimbangan berbagai aspek, terutama biaya dan waktu. 

 

Manfaat MPSI antara lain memungkinkan anggota untuk memastikan bermacam-macam hal, antara lain ; 

waktu, sumber daya, uang serta memanajemen akibat. Dalam situasi krisis, manajemen proyek sangat 

penting untuk memastikan proyek berhasil..[10]  MPSI juga dapat membantu pemimpin proyek guna 

menilai dampak pada proyek dari risiko waktu dan biaya yang berlebihan serta memastikan kualitas proyek 

tetap baik. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

System Information dalam satu organisasi yang menyatukan keperluan harian bertransaksi, pendukung 

operasi, sebagai penanggung jawab kegiatan manajemen dan langkah-langkah serta penyedia informasi 

eksternal disebut sistem informasi.[11] Pengelolaan sumber daya, teknologi, dokumentasi, dan penyediaan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan ialah meliputi dari fungsinya. [12] 

 

2.2. Manajemen Proyek 

Manajemen proyek adalah proses mengkelola potensi yang dapat dikembangkan, ilmu pengetahuan, dan 

skill disertai goals guna menuntaskan tugas yang diberikan oleh pemberi kerja dalam waktu dan spesifikasi 

yang telah disepakati antara kedua pihak terkait.[13] Meskipun biasa disebut "manajemen proyek", tetapi 

hal ini tak hanya focus dalam hal-hal konstruksi atau pembangunan.  Suatu proyek pada dasarnya adalah 

rancangan dalam membuat barang, pelayanan, atau jasa dalam pengerjaan di rentang waktu tertentu.[14] 
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2.3. Penjahit 

Penjahit atau taylor adalah orang yang bekerja dalam bidang jasa menjahit pakaian yang bisa didapatkan 

ketika customer ingin memiliki model pakaian custom sendiri atau ukuran tertentu yang pas pada tubuh 

customer tersebut. Penjahit ialah bisnis yang bekerja dengan mengolah bahan baju dari awal hingga, jadi.  

Dengan memakai mesin jahit yang dikerjakan langsung oleh penjahit.[15] 

 

2.4. Waterfall 

Waterfall adalah salah satu metode pengembangan system bagian dari SDLC dan pengerjaannya harus 

secara sekuensial atau berurutan. Metode ini sangat sederhana dan dimulai dengan tahapan perencanaan 

konsep (analisis kebutuhan), desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.[16] Model ini juga 

memakai pendekatan secara sistematis.[17] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis terapkan ialah metode wawancara dan observasi lalu  studi literature serta 

tinjauan pustaka untuk mengumpulkan informasi terkait. Melalui tinjauan literatur yang komprehensif, 

penelitian ini memiliki tujuan guna memudahkan agar pembuatan prototype system pada Fitri Taylor dapat 

berjalan lancar. Tujuan pengumpulan data dari berbagai sumber adalah untuk mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini.  

 

Model Protoype ialah langkah untuk mengambarkan informasi khusus tentang kebutuhan pengguna tertentu 

dikenal sebagai model prototype, yang berfokus pada menyajikan elemen perangkat lunak secara visual 

untuk pelanggan atau pemakai. Dengan model prototype sistem, pengguna dapat mengetahui tahapan apa 

yang dilakukan sistem untuk berfungsi dengan baik.[18][19] 

 

Dan untuk mendapatkan informasi langsung tentang prosedur pemesanan jahit baju Fitri Taylor. Kami 

melakukan wawancara dan pengamatan fenomena yang menunjukkan bagaimana sistematis pemesanan  

lalu dilakukan adalah metode observasi. Setelah itu, pencatatan dilakukan. 

 

3.1 Langkah Penelitian 

 
Gambar 1. Langkah Penelitian 

 

Agar dapat  dilakukan penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukan, antara lain tahapan proses 

pengembangan System air terjun (waterfall) dan prosedur tahap penelitian sebagai berikut : 
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3.1.1  Idenfitikasi Masalah 

Masalah pada Fitri Taylor yaitu belum adanya system informasi online yang dilakukan untuk pemesanan 

jahit custom. 

 

3.1.2  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur mencari, mengukur, dan menganalisis informasi penelitian dengan 

menggunakan teknik yang divalidasi oleh standar. Beberapa proses yang dilakukan, yakni 

wawancara/observasi serta studi literature. 

 

3.1.3  Wawancara & Observasi 

Wawancara dilakukan langung di Fitri Taylor dan melakukan pengamatan disana. 

 

3.1.4  Studi Literature 

Studi literature ialah kegiatan yang mencakup membaca dan mencatat bahan penelitian, mengumpulkan 

informasi dari pustaka, dan mengkelola bahan penelitian. 

 

3.1.5  Desain 

Desain yaitu adalah segala sesuatu tentang analisis data, perencanaan proyek, prototyping, dan pembuatan 

konsep. 

 

3.1.6  Implementasi Prototype 

Ini merupakan tahapan terakhir yaiut membuaut tampilan prototype aplikasi. Prototype merupakan 

gambaran versi awal aplikasi yang digunakan untuk memperlihatkan konsep, dan mencoba penerapan 

desain pada perancangan[20]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Desain 

4.1.1 Diagram Use Case 

Diagram ini merupakan bagian dari UML (Unified Modelling Language) yakni menggambarkan hubungan 

antara pengguna dengan admin. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram pada Prototype system Di Fitri Taylor 
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4.2  Implementasi Prototype System 

Berikut ini adalah tampilan dari perancangan prototype system aplikasi pada Fitri Taylor : 

 

4.2.1 Tampilan Sign In 

Pada tampilan ini ialah kita harus mendaftar dulu. Ada beberapa yang harus diisi. 

 
Gambar 3. Tampilan Sign In 

 

4.2.2 Tampilan Login 

Tampilan login ini terdapat username serta password agar login. 

 

 
Gambar 4. Antarmuka Login 

 

4.2.3 Antarmuka Halaman Beranda 

Pada halaman ini terdapat beberapa mode baju yang ditawarkan. Pengguna bisa melihat-lihat harganya juga 

karena sudah dicantumkan, dan memasukkannya ke troly. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Beranda 

 

4.2.4 Tampilan Halaman Pemesanan 

Pada halaman ini pembeli menyesuaikan pesanan, disini juga jika pembeli ingn custom ukuran, kemudian 

harga akan disesuaikan. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Pesanan 

 

4.2.5 Tampilan Halaman Inbox 

Pada Halaman Inbox pengguna bisa bertanya-tanya terkait pesanannya pada admin. 
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Gambar 7. Halaman Inbox 

 

4.2.6 Tampilan Halaman Pembayaran 

Lakukan Pembayaran pada halaman pembayaran pilih tujuan pembayran yang diinginkan. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Pembayaran 

 

4.2.7 Tampilan Halaman Pantau Pesanan 

Pada halaman ini terdapat beberapa fitur untuk memantau pesanan. 
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Gambar 9. Halaman Pantau Pesanan 

 

4.2.8 Interface Halaman Akun 

 

 
Gambar 10. Tampilan Akun Pengguna 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa di Fitri Taylor belum memiliki system informasi untuk pemesanan online. 

Penjahit memeiliki peran yang sangat penting dalam industry fashion dan kehidupan sehari-hari. 

Manajemen Proyek Sistem Informasi menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk memantau dan 

mengendalikan proyek selain kerangka kerja atau inisiatif yang digunakan untuk mengukur tingkat 
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keberhasilan proyek. Metode waterfall juga cocok digunakan dalam perancangan system ini. Jadi penelitian 

kali ini kiranya sangat membantu untuk customer memesan jahitan secara online. 
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